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INVENTORY OF SOIL ARTHROPODS IN NATURAL NIPAH 
(Nypa fruticans YV u r m b) MANGROVE AREA AT PULAU RIMAU DISTRICT 

BANYUASIN REGENCY SOUTH SUMATRA PROVINCE

By :
MIFTAHUL JANNAH

09053140043

ABSTRACT

The research about “Inventory Soil Arthropods in Natural Nipah (Nypa fruticans 
Wurmb) Mangrove Area At Pulau Rimau District, Banyuasin Regency, South Sumatra 
Province”, was carried out from July to Agustus 2009, the samples were taken at the 
Banyuasin Regency Pulau Rimau District and identified at the Laboratory of Entomology, 
Zoology field, LIPI, Cibinong, Bogor. This research used line transect method with 
10 transects. Sampling was done by using pitfali trap, soil extraction method with 
barlese-tullgren funnel, and direct collection during the research. The result showed there 
were 14 soil arthropods which include into 2 ordo 8 familes, 3 subfamiles, and 1 spesies. It 
couid be concluded that insecta which include into soil arthropod 11 taxon, crustacea which 
include into soil arthropod 2 taxon, and arachnida which include into soil arthropod 1 
taxon.

Keywords : Inventory, Soil arthropods, Nipah (Nypa fruticans Wurmb)
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INVENTARISASI ARTHROPODA TANAH DI KAWASAN ALAMI MANGROVE 
NIPAH (Nypa fruticans Wurmb.) KECAMATAN PULAU RIMAU 
KABUPATEN BANYUASIN PROVINSI SUMATERA SELATAN

Oleh :
MIFTAHUL JANNAH 

09053140043

ABSTRAK

Penelitian mengenai “Inventarisasi Arthropoda tanah di Kawasan Alami Mangrove 
Nipah (Nypa fruticans Wurmb) Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin Provinsi 
Sumatera Selatan” telah dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus 2009, pengambilan 
sampel dilakukan di Kecamatan Pulau Rimau dan diidentifikasi di Laboratorium 
Entomologi, bidang Zoologi LIPI Cibinong, Bogor. Penelitian ini dilakukan menggunakan 
metode transek dengan. 10 transek pada kawasan alami mangrove nipah. Sampling 
dilakukan dengan menggunakan perangkap jebakan (Pitfall trap), metode ekstraksi tanah 
dengan corong Barlese-Tullgren, dan koleksi langsung disepanjang transek penelitian. 
Hasil penelitian yaitu diperoleh 14 takson Arthropoda tanah yang terdiri dari 2 ordo, 
8 famili, 3 subfamili, dan 1 spesies. Dapat disimpulkan bahwa kelas Insekta terdiri dari 
11 takson Arthropoda tanah, Crustacea terdiri dari 2 takson, dan kelas Arachnida terdiri 
dari 1 takson.

Kata Kunci: Inventarisasi, Arthropoda tanah, nipah (Nypa fruticans Wurmb).
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1.1. Latar Belakang

air laut dan diHutan mangrove merupakan hutan yang berada di pesisir 

sepanjang air tawar (sungai). Hutan ini selalu dipengaruhi oleh pasang surut dan 

pasang naik, oleh karena itu tanah pada hutan ini merupakan tanah lumpur yang 

selalu digenangi air pada saat terjadi pasang naik. Menurut Lembaga Pengkajian dan 

Pengembangan Mangrove Indonesia (2008 : 1), hutan mangrove mampu tumbuh pada

lingkungan yang ekstrim seperti salinitas air tanah dan tanahnya tergenang air terus 

menerus. Meskipun tumbuhan mangrove toleran terhadap tanah bergaram 

(halophytes), namun mangrove lebih bersifat fakultatif daripada bersifat obligatif 

karena dapat tumbuh dengan baik di air tawar.

Provinsi Sumatera Selatan memiliki luas hutan mangrove sekitar 

1.693.112 ha, salah satu kawasan hutan mangrove tersebut banyak dijumpai di daerah 

Banyuasin khususnya di Kecamatan Pulau Rimau dengan luas hutan mangrove 

sekitar 114.794,50 ha (Departemen Kehutanan 2006 : 6). Berdasarkan hasil survei 

Sugianto pada bulan Juli 2007, salah satu jenis mangrove yang tumbuh mendominasi 

di sekitar Sungai Calik Kecamatan Pulau Rimau, Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan adalah nipah (Nypa fruticans Wurmb.).

Sebagai tumbuhan mangrove, tumbuhan nipah memiliki banyak fungsi salah 

satunya berfungsi secara ekologis. Menurut Pramudji (2004 : 7) bahwa fungsi 

ekologis tumbuhan nipah sebagai tumbuhan mangrove yaitu sebagai sumber nutrisi,

1
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sebagai tempat berlindung, sebagai tempat memijah, tempat mencari makan, dan 

habitat bagi berbagai organisme salah satunya Arthropoda tanah.

Arthropoda tanah yang terdapat pada kawasan mangrove menurut 

Setyawan (2002 : 1), antara lain dari kelas Insekta, kelas Crustacea dan subfilum 

Chelicerata. Jenis Insecta yang ditemukan antara lain Odites (ngengat), Tetraponera 

(semut), dan Apteronemobius asahinai (jengkrik). Pada kelas Crustacea spesies yang 

sangat melimpah di hutan mangrove adalah jenis udang dan kepiting, yaitu antara 

lain Scylla olivacea (kepiting lumpur kuning), dan Thalassina anomala (kepiting 

lumpur). Subfilum Chelicerata yang dapat dijumpai di hutan mangrove antara lain 

Hyllus diardii (laba-laba), Argiope mangal (laba-laba), Ligurra latidens (laba-laba), 

dan Trombiculus (kutu).

Keberadaan Arthropoda tanah ini sangat penting bagi tumbuhan, termasuk 

bagi ekosistem mangrove nipah. Menurut Soehaijono dalam Marlyna (2004 : 2), 

Arthropoda tanah merupakan bagian dari organisme tanah yang tersebar dan 

mempunyai peranan penting dalam perombakan bahan organik di dalam tanah. Bahan 

organik yang tertumpuk di permukaan tanah dirombak oleh Arthropoda tanah 

menjadi humus, di dalam humus ini terdapat nutrisi (zat hara) yang bermanfaat bagi 

kelangsungan hidup tumbuh-tumbuhan. Selain itu menurut Rahmawaty (2004 : 1), 

beberapa Arthropoda tanah dapat digunakan sebagai indikator terhadap kesuburan 

tanah atau keadaan tanah.

Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa peran Arthropoda tanah 

sangat penting bagi ekosistem mangrove nipah yaitu sebagai dekomposer bagi 

mangrove nipah. Informasi mengenai jenis-jenis Arthropoda tanah yang terdapat pada
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kawasan mangrove nipah khususnya di Kecamatan Pulau Rimau, Kabupaten 

Banyuasin, provinsi Sumatera Selatan hingga saat ini belum diketahui. Dengan 

demikian perlu dilakukan penelitian mengenai inventarisasi Arthropoda tanah pada 

kawasan mangrove nipah.

1.2. Rumusan Masalah

Mangrove nipah (Nypa fruticans Wurmb.) memiliki peran ekologis utama 

sebagai habitat berbagai organisme salah satunya Arthropoda tanah sedangkan 

Arthropoda tanah berperan penting bagi tumbuhan mangrove nipah salah satunya 

sebagai dekomposer (penyedia zat hara). Namun, informasi tentang keberadaan 

Arthropoda tanah di kawasan alami mangrove nipah di Provinsi Sumatera Selatan 

belum diketahui, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai inventarisasi 

Arthropoda tanah pada kawasan nipah di sekitar Sungai Calik Kecamatan Pulau 

Rimau, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis Arthropoda tanah yang 

berada di kawasan alami mangrove nipah (Nypa fruticans Wurmb.) di Kecamatan 

Pulau Rimau, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

mengenai jenis-jenis Arthropoda tanah yang terdapat di kawasan alami mangrove 

nipah {Nypa fruticans Wurmb.) di Kecamatan Pulau Rimau, Kabupaten Banyuasin,



4

Sumatera Selatan. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai data base dalam

upaya konservasi kawasan mangrove nipah sebagai penyangga ekosistem sungai dan

pesisir laut.
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